
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGANTAR 
DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semuanya, Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam 

Kebajikan 

 

Sebagai salah satu lembaga akademik terbaik di negeri ini, Fakultas Sains dan 

Teknologi mengemban misi mencerdaskan bangsa dan mengembangkan kehidupan 

bangsa. FST-UMA juga bercita-cita menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, ilmu sosial dan humaniora yang unggul dengan menyelenggarakan 

pendidikan yang bermutu tinggi, melakukan penelitian dan pengembangan ilmu 

untuk kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia dan kemaslahatan umat manusia. 

 

Fakultas Sains dan Teknologi sebagai lembaga pendidikan tinggi, berkewajiban 

menghasilkan lulusan yang berkarakter unggul, memiliki kompetensi baik soft skills 

maupun hard skills, serta agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman. FST-

UMA selalu berusaha menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa 

yang unggul dan berkepribadian . Untuk mencapai tujuan-tujuan di atas, proses 

pembelajaran di FST-UMA dilakukan dalam kegiatan-kegiatan akademik yang 

bersifat kurikuler sesuai dengan kurikulum masingmasing program studi, serta 

kegiatan ekstra kurikuler dalam bentuk kegiatan kemahasiswaan yang dilakukan oleh 

para mahasiswa terutama di organisasiorganisasi kemahasiswaan maupun dalam 

interaksi antar mahasiswa yang lain. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara 

internal di kampus FST-UMA maupun dengan melibatkan mahasiswa dalam interaksi 

dengan mitra FST-UMA dari berbagai sektor di luar kampus. 

 

Proses pembelajaran tersebut senantiasa dievaluasi secara berkelanjutan. Sebagai 

bagian dari evaluasi atas tujuan, proses dan hasil dari pembelajaran, FST-UMA 

menyelenggarakan kegiatan tracer study untuk mengukur kualitas lulusan terkait 

kompetensi dimasa depan yang diperlukan oleh para lulusan dalam berkarir. 

Survey dilakukan dengan responden yang terdiri dari para lulusan dan lembaga-

lembaga tempat lulusan bekerja. Informasi dari para lulusan sangat penting karena 

menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang mereka lakukan pada masa kuliah 

di FST-UMA, dikaitkan dengan kondisi nyata yang mereka hadapi di masyarakat 



setelah lulus. Sementara itu, pandangan-pandangan serta penilaian dari Lembaga-

lembaga dimana lulusan mengabdikan diri setelah lulus merupakan umpan balik yang 

bermanfaat karena menunjukkan penerimaan, kritik serta harapan masyarakat terkait 

kualitas lulusan FST-UMA. 

  

Melalui laporan Tracer Study FST-UMA Bidikmisi ini dapat diketahui peta mengenai 

sejauh mana tingkat keberhasilan program yang telah dicanangkan oleh pemerintah. 

Selain itu, agar menjadi bukti bahwa peserta Bidikmisi, yang secara umum 

merupakan mahasiswa yang memiliki keterbatasan dalam hal ekonomi, dapat berhasil 

dalam pendidikan dan sukses dalam pekerjaan atau masa depan mereka. Sehingga, 

diharapkan keberhasilan mereka berdampak pada perbaikan kehidupan diri dan 

keluarga mereka, dan pada akhirnya adalah perbaikan masyarakat dan bangsa 

Indonesia. 

 

Pada akhirnya kami berharap hasil tracer study ini dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak yang berkepentingan, khususnya fakultas/sekolah serta program-program studi 

di FST-UMA dalam upaya memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada serta 

dapat mempertahankan kinerja dan capaian yang sudah dianggap baik dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan UMA. 

 

Semoga semangat UMA untuk menjadi perguruan tinggi yang bermartabat di tingkat 

global serta bermanfaat bagi masyarakyat UMA senantiasa menyala. 

 

Terimakasih, 

Waôalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Medan, April 2022 

 

Dekan Fakultas Sains Dan Teknologi 

 

 

 

Dr. Rosliana Lubis, S.Si, M.Si 

 



PENGANTAR 
WAKIL DEKAN KEMAHASISWAAN ALUMNI DAN INOVASI 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Tracer Study dan User Survey hadir membantu Fakultas Sains dan Teknologi untuk 

bertransformasi menjadi perguruan tinggi yang antisipatif terhadap kebutuhan bangsa. 

Tracer Study adalah salah satu cara untuk memperoleh umpan balik dari alumni 

mengenai keselarasan hasil pendidikan dan kurikulum yang diterima dengan 

kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia usaha dan industri (DUDI) secara nyata. 

Hasil dari Tracer Study yang akurat dan terstruktur dapat menjadi evaluasi bagi 

perguruan tinggi dalam pengembangan kualitas, kurikulum ajar dan sistem 

pendidikan. Sementara itu, User Survey adalah umpan balik dari perusahaan (user) 

mengenai kepuasan mereka terhadap alumni Fakultas Sains dan Teknologi. Umpan 

balik yang diberikan secara jujur oleh pengguna lulusan Fakultas Sains dan 

Teknologi merupakan penilaian penting bagi perguruan tinggi agar dapat memetakan 

kebutuhan user agar lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan tuntutan kerja. Kegiatan User Survey pun dapat mempererat hubungan antara 

Fakultas Sains dan Teknologi sebagai penyedia sumber daya manusia yang unggul 

dan user sebagai pengguna lulusan. Selain untuk mewujudkan misi Fakultas Sains 

dan Teknologi, kegiatan Tracer Study dan User Survey dilaksanakan untuk 

menjalankan fungsi perguruan tinggi sesuai dengan Undangundang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Fakultas Sains 

dan Teknologi sebagai pendidikan tinggi harus mampu mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau 

profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 

Hingga tahun 2020, Task Force Tracer Study - Fakultas Sains dan Teknologi, telah 

menjalankan penelitian. Setiap tahunnya jumlah response rate yang diperoleh oleh 

Tim Taskforce Tracer Study terus bertambah hingga tembus 90%. Hal ini 

membuktikan bahwa Tracer Study Fakultas Sains dan Teknologi menghasilkan data 

dengan akurat dan terperinci. Kini Tracer Study Fakultas Sains dan Teknologi terus 

berkembang, tidak hanya menyediakan data Tracer Study dan User Survey. Hasil 

riset ini merupakan laporan pertanggung jawaban Fakultas Sains dan Teknologi 

dalam pelaksanaan suksesi program Tracer study tahun 2022 yang diselenggarakan 

serentak pada seluruh fakultas di Universitas Medan Area. 



TRACER STUDY 

LULUSAN/WISUDAWAN PERIODE I  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  TAHUN 2021 

 

 

 

Disusun Oleh 

TIM TASKFORCE TRACER STUDY  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  

 

 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN PENELITIAN TRACER STUDY  

LULUSAN FAKULTAS PERTANIAN PERIODE I TAHUN 2021  

 

 

 

Diajukan Oleh 

 

 

Rahmiati, S.Si, M.Si 

Tim Peneliti Task Force Tracer Study 

 

 

 

 

 

Diketahui, 

Dekan Fakukltas Sains Dan Teknologi 

 

 

 

 

Dr. Rosliana Lubis, S.Si, M.Si 

NIDN. 0125068005 

 

 



BERITA ACARA  

PELAKSANAAN TRACER STUDY  

LULUSAN/WISUDAWAN PERIODE I  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI   

TAHUN 2021 

 

Menyatakan dengan benar dan sesungguhnya bahwa pelaksanaan tracer study 

Fakultas Sains Dan Teknologi Pada Wisudawan Periode I Tahun 2021 telah 

dilaksanakan sebagaimana diharapkan, yang dimulai sejak tanggal 11 Maret s.d 20 

Maret 2022 dengan jumlah populasi (wisudawan) sebanyak 10 orang, dimana yang 

bersedia menjadi responden sebanyak 9 orang, 6 orang menjawab dengan procedure 

phone, 3 orang mengisi dengan link. 

 

Demikian berita acara pelaksanaan kegiatan tracer study ini kami buat, sebagai bukti 

validasi bahwa pelaksanaan tracer study wisudawan periode I Tahun 2021 telah 

dilaksanakan sebagaimana mestinya dengan tantangan, hambatan serta evaluasi yang 

sudah dilakukan oleh Ketua Tim Pelaksana Tracer Study Universitas Medan Area. 
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SUMMARY HASIL  

TRACER STUDY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TARGET  

RESPONDEN 

 
Target responden Tracer Study  

FST-UMA 2022 adalah lulusan 

sarjana yang wisuda pada tahun 

2021 dengan jumlah total 10 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

PERSENTASE CAPAIAN RESPONSE RATE 

TRACER STUDY (N: 10) 

 

Dari jumlah responden 10 orang, yang mengisi kuesioner survei sebanyak 9 

(90%) dan yang tidak mengisi sebanyak 1 (10%). 
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Tracer Study (TS) 

Mengisi TS Tidak Mengisi TS



AKTIVITAS LULUSAN FST  

SETELAH LULUS  

 
PERSENTASE LULUSAN YANG 

BEKERJA/BERWIRAUSAHA  

 
Persentase jumlah wisudawan tahun 2021 per Fakultas yang mengisi survei (response 

rate) tracer study 
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Tidak Bekerja
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Selaras Horizontal



CARA LULUSAN  

MENDAPATKAN KERJA  
 

 

Media Masa 

Jejaring Sosial (medsos) 

Rekan/Relasi 

Lembaga Karir di Universitas 

Jaringan selama kuliah 

Membangun usaha sendiri 

Relasi saat magang 

Menghubungi disnaker 

Melamar langsung 

 

 

33% 

44% 

56% 

0% 

33% 

22% 

0% 

0% 

0% 

(N : 9) 

Metode yang digunakan lulusan dalam mendapatkan pekerjaan sangat beragam. 

Berdasarkan hasil survei, mayoritas lulusan mendapatkan informasi pekerjaan melalui 

Rekanan/ Relasi sebanyak 56%. 

 

WAKTU TUNGGU LULUSAN  

MENDAPATKAN PEKERJAAN  
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Waktu tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan pertama setelah lulus rata-rata 3 bulan. 

Berdasarkan hasil survei sebanyak 45% responden mendapatkan pekerjaan tetap 

kurang dari tiga bulan dan sebanyak 22% responden mendapatkan pekerjaan tetap 

dalam waktu 8 sampai 10 bulan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alumni FST-

UMA memiliki kualitas yang baik dan memiliki daya serap tinggi. 

 

KORELASI BIDANG ILMU  

DENGAN PEKERJAAN  

 
Lulusan FST UMA bekerja sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh selama studi. 

Hal tersebut dibuktikan oleh hasil survei bahwa lebih dari 78% bidang ilmu yang 

ditempuh lulusan berkorelasi dengan pekerjaannya. 
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KESESUAIAN TINGKAT PENDIDIKAN  

DENGAN PEKERJAAN LULU SAN 

Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh lulusan sebagian besar sesuai dengan 

perkerjaannya (88%), namun ada yang lebih tinggi (12%) seperti pada diagram. 

SUMBER PEMBIAYAAN  

KULIAH  

 
Sumber pembiayaan kuliah sebagian besar dari biaya sendiri (100%), seperti pada 

diagram. 
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PENGHASILAN PER BULAN  

 
Lulusan sarjana memperoleh pendapatan rata-rata di atas Rp3.000.000,00 per bulan. 

Variasi persentase jumlah pendapatan seperti pada diagram. 

 

KOMPETENSI  
Berdasarkan hasil survei, lulusan UMA memiliki kompetensi yang unggul dalam: 

¶ Toleransi Etika 

¶ Bekerja dalam tim Adaptasi 

¶ Integritas 

¶ Berpikir Reflektif 

¶ Kemampuan negosiasi 

¶ Pengetahuan teoretis 

¶ Kemampuan bahasa Inggris 

¶ Kemampuan berpikir lintas ilmu 

¶ Pengetahuan umum 

¶ Bekerja Mandiri 

 

Sebaliknya penilaian yang rendah terletak pada: 

¶ Kemampuan negosiasi 

¶ Pengetahuan teoretis 

¶ Kemampuan bahasa Inggris 

¶ Kemampuan berpikir lintas ilmu 

¶ Pengetahuan umum 
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dibawah 1 juta

2-3 juta/perbulan
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6-7 juta/bulan

(N: 6) 

Penghasilan
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I. PENDAHULUAN  

Alumni merupakan ujung tombak dari kegiatan alumni, maka kontribusinya 

dalam kegiatan tracer study adalah sebuah tolak ukur yang harus dipentingkan, 

karena kegiatan tracer study membutuhkan kontribusi yang besar dari para alumni 

sebagai responden, karena tanpa keikutsertaan alumni dalam program ini maka sulit 

bagi fakultas khususnya dan perguruan tinggi umumnya untuk memperoleh evaluasi 

terkait dengan pembelajaran, kurikulum, layanan dan lainnya. 

Komunikasi dan kedekatan tim tracer study juga merupakan point yang sangat 

penting untuk membangun sebuah point strategis terkait pentingnya kontribusi dalam 

program ini, maka pemilihan tim pun menjadi hal yang penting, dan pada tahun ini 

tracer study diselenggarakan langsung oleh fakultas sekaligus pelaporan juga dibuat 

di tingkat fakultas serta diseminasi juga diselenggarakan di masing-masing fakultas 

sehingga nantinya muncul satu rekomendasi yang objektif berupa point-point yang 

mampu menjadi masukan strategis dalam memperbaiki seluruh element dalam 

kegiatan operasional pembelajaran di fakultas. 

Secara umum laporan yang nantinya akan disusun merupakan perwujudan dari 

sebuah kegiatan semi riset sehingga diharapkan dalam penyusunan hasil analisis 

melibatkan dosen ahli serta pihak-pihak yang mampu memberi saran berdasarkan 

hasil tracer study sehingga hasil rekomendasi merupakan satu visi serta bentuk teknis 

yang bisa diwujudkan dan direalisasikan sehingga point rekomendasi berfungsi, dan 

kegiatan tracer study dapat dirasakan langsung manfaatnya bagi pengembangan 

fakultas sehingga alumni di masa mendatang merupakan hasil dari sebuah gagasan 

yang terlahir karena menyesuaikan dengan kebutuhan sebagaimana industri harapkan. 

Fungsi dari laporan juga diharapkan menjadi database serta dokument penting 

dan rahasia yang sewaktu-waktu juga dapat dipergunakan oleh perguruan tinggi 

sebagai dokument resmi pelaksanaan di tingkat fakultas yang dapat di upload dalam 

borang akreditasi maupun kegiatan yang senada. 

 

I.1. KONSEP DASAR 

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menghadirkan 

lulusan yang mampu berkontribusi di dunia kerja. Setiap lulusannya dituntut mampu 

mengaktualisasikan keilmuan yang telah mereka kuasai pada bidang kerja mereka 

masing-masing. Seiring semakin dinamis dan kompetitifnya dunia kerja, pemahaman 

kualitas dan kesesuaian kompetensi lulusan terhadap dunia kerja menjadi hal mutlak 

yang harus dimiliki setiap perguruan tinggi. Perguruan tinggi dituntut untuk 

memberikan bukti empiris bahwa pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan 

berkembang sejalan dengan tuntutan dan perkembangan dunia kerja. 
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Oleh sebab itu dibutuhkan metode yang mampu menyediakan berbagai 

informasi untuk menjawab tuntutan tersebut. Tracer Study atau yang sering disebut 

survei alumni adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan 

tinggi. Hasil dari Tracer Study berupa infomasi terkait lulusan yang dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk menilai mutu pendidikan dari suatu 

perguruan tinggi. Kedepannya, informasi ini juga dapat digunakan untuk membuat 

keputusan berarti terkait desain studi dan solusi praktis berdasarkan hasil Tracer 

Study (Schomburg, 2016). Tracer Study telah dilakukan di banyak negara di dunia, 

diantaranya Jerman, Belanda, Jepang, Ethiopia dan tak terkecuali Indonesia. 

 

 

Gbr 1.1. Konsep Schomburk. 

 

Tracer Study memperoleh masukan berupa data karakteristik mahasiswa. Data 

tersebut mencakup pengalaman, latar belakang pendidikan, jenis kelamin, motif dan 

bakat yang dimiliki. Idealnya data karakteristik mahasiswa tersebut berpengaruh pada 

proses pembelajaran dan pelatihan selama perkuliahan. Selain dari mahasiwa, data 

dari elemen lembaga juga diperlukan sebagai masukan. Masukan dari lembaga dapat 

berupa struktur, kondisi, kurikulum dan budaya belajar di perguruan tinggi. Bersama 

dengan data karakteristik mahasiswa, masukan dari elemen lembaga akan 

mempengaruhi proses belajar mengajar yang pada akhirnya menentukan keluaran. 

Keluaran yang dihasilkan ini berupa pengetahuan, keterampilan, motivasi, nilai dan 

aspek-aspek lain yang secara utuh dapat membentuk karakter dan kompetensi lulusan. 

Berkaitan dengan dunia kerja, Tacer Study melacak proses transisi mahasiswa 

sejak lulus hinggal awal karir pekerjaannya pada rentang 1-3 tahun setelah lulus. Pada 
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tahap ini lulusan yang telah bekerja dan/atau berwirausaha dianggap cukup 

berpengalaman dalam memberikan penilaian terhadap pekerjaannya serta hasil 

pembelajaran dan pelatihan berkaitan dengan bidang pekerjaannya tersebut. Hasil 

penilaian inilah yang digunakan perguruan tinggi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan desain studi dan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi sehingga 

dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan permintaan dunia kerja. 

 

I.2. TUJUAN 

Tracer Study bertujuan untuk mendapatkan infomasi berkaitan dengan transisi 

lulusan perguruan tinggi ke dunia usaha dan industri sebagai hasil dari pendidikan 

tinggi. Informasi lulusan mencakup keluaran pendidikan berupa penilaian terhadap 

penguasaan dan pembentukan kompetensi, proses pendidikan dan kontribusi 

perguruan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi merupakan informasi yang 

bermanfaat sebagai acuan perbaikan dan pengembangan perguruan tinggi. 

Tujuan Tracer Study UMA dikembangkan dari empat tujuan utama Tracer 

Study yang dikonsep oleh Schomburg seperti yang terlihat pada Gambar 1.2. Poin-

poin penyajian bukti empiris, penyediaan informasi terkait dengan pekerja, umpan 

balik dan jaminan kualitas merupakan pengembangan yang dilakukan Seksi Tracer 

Study ITB berdasarkan pada kondisi dan kebutuhan saat ini. 

 

Gbr 1.2. Tujuan Tracer Study UMA. 
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I.3. MANFAAT  

Seksi Tracer Study ITB sebagai divisi yang menyelenggarakan Tracer Study 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perbaikan sistem pendidikan yang 

diterapkan di Institut Teknologi Bandung. Manfaat yang diharapkan dari 

penyelenggaraan Tracer Study UMA ini dapat dilihat pada Gambar 1.3 berikut. 

 

Gbr 1.3. Manfaat Tracer Study UMA. 
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II.  ORGANISASI PELAKSANA  

Struktur Organisasi Pelaksana Tracer Study UMA Kegiatan Tracer Study UMA 

dilakukan secara terpusat oleh Pusat Karir dan Kewirausahaan UMA, dengan Kepala 

Pusat Karir dan Kewirausahaan sebagai koordinator pelaksana, sedangkan tanggung 

jawab penyelenggaraan Tracer Study UMA dipegang oleh Wakil Rektor Bidang 

Inovasi, Kemahasiswaan dan Alumni. Koordinator Pelaksana tracer study 

membawahi tim data dan migrasi, tim peneliti pusat, tim taksforce, tim IT Support . 

Berikut bagan organisasi pelaksana sebagaimana Gbr. 1.4. 

 

Gbr 1.4. Organisasi Pelaksana Tracer Study UMA. 
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III.  METODE PELAKSANAAN (PENELITIAN)  

Metodologi penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai alur 

pelaksanaan Tracer StudyUMA, dimulai dari tahapan perencanaan dan persiapan 

hingga diperolehnya kesimpulan dan buku laporan penelitian. Pada metodologi 

penelitian ditunjukkan gambaran besar skema pengerjaan Tracer Study UMA secara 

terstruktur dan sistematis. 

Tahapan-tahapan pelaksanaan Tracer Study UMA ditampilkan pada Gambar 

1.5, flowchart atau algoritma pelaksanaan Tracer Study UMA dapat dilihat pada 

Gambar 1.6. Pelaksanaan Tracer Study UMA dimulai dengan tahap persiapan dan 

perencanaan. Langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan rencana kerja, seperti 

penetapan tujuan survei, target responden, lama waktu penelitian dan teknis 

pelaksanaan survei. 

 

 

Gbr 1.5. flowchart atau algoritma pelaksanaan Tracer Study UMA. 
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Gbr 1.6. Pelaksanaan Tracer Study UMA. 

 

Pada tahap ini juga pengumpulan database alumni dilakukan. Database 

alumniUMA diperoleh dari tiga sumber. Sumber pertama berasal dari Biro 

Administrasi Kemahasiswaan Alumni dan Informasi , lalu Program Studi UMA dan 

terakhir database tersebut dilengkapi oleh surveyor (Tim Task Force). Teknis 

pengumpulan database responden secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.7. 

Ketika database akhir alumni diperoleh maka langkah selanjutnya adalah uji coba 

sistem kuesioner oleh Task Forcer (surveyor). 

Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner online yang dapat diakses melalui 

https://s.uma.ac.id/Wpw0W. Kuesioner ini terdiri dari beberapa halaman yang terkait 

dengan profil responden, penguasaan kompetensi, evaluasi perguruan tinggi dan 

pandangan alumni terkait dunia kerja. Setelah sistem kuesioner lolos uji coba maka 

kuesioner siap digunakan. Jika pada tahap pengumpulan data alumni jumlah 

responden yang mengisi kusioner kurang atau bahkan jauh dari target maka tujuan 

dari penyelenggaraan Tracer Study kemungkinan besar tidak dapat tercapai dengan 

baik. 

https://s.uma.ac.id/Wpw0W
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Pada tahap ini pertemuan antara Tim Task Force (surveyor) dengan Kordinator 

Pelaksana dilakukan setiap bulan. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas teknis, 

proses dan kendala yang terjadi. Peranan Tim Task Force (surveyor) menjadi salah 

satu kunci suksesnya pemenuhan target responden. Hal ini dikarenakan kedekatan 

surveyor sebagai orang yang dianggap dekat di tingkat fakultas mampu 

menggerakkan alumni untuk mengisi kuesioner. 

 

 

Gbr 1.7. Tahapan Pengumpulan Database Tracer Study. 

 

Pada tahap ini juga pengumpulan database alumni dilakukan. Database 

alumniUMA diperoleh dari tiga sumber. Sumber pertama berasal dari Biro 

Administrasi Kemahasiswaan Alumni dan Informasi , lalu Program Studi UMA dan 

terakhir database tersebut dilengkapi oleh surveyor (Tim Task Force). Teknis 

pengumpulan database responden secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.7. 

Ketika database akhir alumni diperoleh maka langkah selanjutnya adalah uji coba 

sistem kuesioner oleh Task Forcer (surveyor). Kuesioner yang digunakan berupa 

kuesioner online yang dapat diakses melalui https://s.uma.ac.id/Wpw0W. Kuesioner 

ini terdiri dari beberapa halaman yang terkait dengan profil responden, penguasaan 

kompetensi, evaluasi perguruan tinggi dan pandangan alumni terkait dunia kerja. 

Setelah sistem kuesioner lolos uji coba maka kuesioner siap digunakan. Jika pada 

tahap pengumpulan data alumni jumlah responden yang mengisi kusioner kurang atau 

bahkan jauh dari target maka tujuan dari penyelenggaraan Tracer Study kemungkinan 

besar tidak dapat tercapai dengan baik. 

https://s.uma.ac.id/Wpw0W
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Pada tahap ini pertemuan antara Tim Task Force (surveyor) dengan Kordinator 

Pelaksana dilakukan setiap bulan. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas teknis, 

proses dan kendala yang terjadi. Peranan Tim Task Force (surveyor) menjadi salah 

satu kunci suksesnya pemenuhan target responden. Hal ini dikarenakan kedekatan 

surveyor sebagai orang yang dianggap dekat di tingkat fakultas mampu 

menggerakkan alumni untuk mengisi kuesioner. 

Alumni yang tidak/belum mengisi kuesioner dapat disebabkan oleh beberapa 

hal, antara lain : 

¶ Kurangnya motivasi dan kesadaran 

¶ Alamat email (informasi kontak) salah atau karena kesibukan. 

¶ No hp yang tidak lagi aktif 

¶ No hp tidak valid 

Pada prosesnya, alumni yang tidak/belum mengisi kuesioner dilaporkan kepada 

Tim Taskforce (surveyor). Hal ini dimaksudkan agar Tim Taskforce (surveyor) dapat 

membantu Kordinator Pelaksana terutama untuk memperbaiki kesalahan alamat 

email, mengingatkan alumni untuk mengisi kuesioner (reminder) dan memberikan 

motivasi tambahan dalam pengisian kuesioner. Email blast dilakukan oleh Seksi 

Tracer Study UMA secara terjadwal satu kali setiap bulannya. Penambahan 

pengiriman email dilakukan sesuai dengan permintaan surveyor jika dirasa perlu. 

Database alumni terus diperbarui selama proses pengumpulan data alumni berjalan 

hingga ditutupnya pengisian kuesioner. 

 

Gbr 1.8. Proceding Email Blast. 
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III.1.  WAKTU PELAKSANAAN  

Kegiatan pelaksanaan tracer study dilaksanakan mulai tanggal 11 Maret s.d 20 

Maret 2022 dengan  

 

III.2.  KENDALA DAN  SOLUSI 

Adapun kendala yang dihadapi pada saat melakukan tracer study, sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa tidak merespon chat dan telepon 

2. Nomor mahasiswa tidak aktif 

3. Susunan formulir yang tersedia tidak beraturan, sehingga alumni kesulitan 

untuk mengisi maupun memilih poin-poinnya 

4. Pada saat mengisi formulir dengan link, data yang telah diisi mahasiswa tidak 

masuk pada database Tracer Study UMA 

Adapun solusi yang dilakukan oleh tim yaitu menelpon alumni dan mengisi formulir 

tracer study berdasarkan data yang disampaikan alumni. 

 

III.3.  JUMLAH RESPONDEN 

Jumlah populasi (wisudawan) sebanyak 10 orang, dimana yang bersedia 

menjadi responden sebanyak 9 orang, 6 orang menjawab dengan procedure phone, 3 

orang mengisi dengan link. 
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IV.  BENTUK QUESTIONER  

Bentuk kuesioner yang dijadikan sebagai refrensi pada pelaksanaan kegiatan 

tracer study paada periode ini adalah menggunakan standard kuesioner milik 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana terlampir. 
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